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Penelitian ini membahas tentang bagaiamana cara mendapatkan 
produktivitas dan menentukan komposisi dump truck dan 
excavator yang ada di lapangan pada proyek. Proyek ini berlokasi 
di Jalan Timpeh V – Timpeh Vi Nagari Kamang, Kecamatan 
Kamang Baru Sijunjung. Proyek ini memiliki bermacam-macam 
tingkat jenis pekerjaan. Terdiri dari pekerjaan yang dilakukan oleh 
tenaga kerja manusia maupun dengan peralatan mekanis, akan 
tetapi pada pengerjaan galian dan timbunan dalam proyek ini 
didominasi penggunaan alat berat seperti dump truck dan 
excavator. Nilai produktivitas alat berat berat excavator Komatsu 
PC75 Jalan Timpeh V – Timpeh Vi Nagari Kamang, Kecamatan 
Kamang Baru Sijunjung sebesar 29,84 m3 /jam dan  Produksi 
dump truck per jam : 10,77 m3/jam. Kombinasi alat berat dari hasil 
perhitungan untuk pekerjaan galian dan pemindahan tanah 
dimana dari segi biaya, perhitungan  pada alternatif 3 yang 
menggunakan 3 unit excavator Komatsu PC75 dan 9 unit dump 
truck Mitsubishi kapasitas 7 m3 memiliki selisih biaya yang relatif 
besar dibanding kondisi asli di lapangan (existing) dan alternatif 
lain, yaitu sebesar Rp2.537.500,00 (+4,00%) tetapi memiliki selisih 
waktu kerja selama -27 jam (-24,77%) yang artinya lebih cepat dari 
kondisi lapangan (existing). Berdasarkan hasil perhitungan diatas, 
alternatif 3 sangat di rekomendasikan untuk diterapkan pada 
pelaksanaan proyek.  
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This research discusses how to get productivity and determine the 
composition of dump trucks and excavators in the field on the project. 
This project is located on Jalan Timpeh V – Timpeh Vi Nagari 
Kamang, Kamang Baru Sijunjung District. This project has various 
levels of work types. Consisting of work carried out by human labor 
and with mechanical equipment, however, the excavation and 
embankment work in this project is dominated by the use of heavy 
equipment such as dump trucks and excavators. The productivity 
value of the Komatsu PC75 excavator heavy equipment Jalan Timpeh 
V – Timpeh Vi Nagari Kamang, Kamang Baru Sijunjung District is 
29.84 m3/hour and dump truck production per hour: 10.77 m3/hour. 
The combination of heavy equipment from calculations for excavation 
and earth moving work where in terms of cost, the calculation in 
alternative 3 which uses 3 units of Komatsu PC75 excavators and 9 
units of Mitsubishi dump trucks with a capacity of 7 m3 has a 
relatively large cost difference compared to the original conditions in 
the field (existing ) and another alternative, namely IDR 
2,537,500.00 (+4.00%) but has a working time difference of -27 
hours (-24.77%) which means it is faster than existing field 
conditions. Based on the calculation results above, alternative 3 is 
highly recommended for implementation in project implementation. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan konstruksi jalan di Indonesia sangat pesat, salah satunya  Proyek 
Peningkatan Jalan Timpeh V – Timpeh VI Nagari Kamang, Kecamatan Kamang Baru 
Sijunjung. Pengerjaan proyek tersebut membutuhkan komposisi alat berat untuk 
mempermudah menyelesaikan proses pengerjaan. salah satu pekerjaan yang 
dilakukan yaitu pekerjaan penggalian tanah yang diperbaiki atau dikerjakan dalam 
proyek tersebut. Tanah merupakan salah satu komponen penting dalam 
mengerjakan suatu proyek konstruksi. Tanpa adanya tanah yang tersedia, proyek 
konstruksi tidak akan bisa dikerjakan. Sudah berabad-abad lalu tanah sudah ada di 
dunia ini sejalan dengan terbentuknya bumi. Tanah adalah lapisan tempat makhluk 
hidup dan benda mati lainya bisa berdiri diatasnya. Begitu pula untuk konstruksi 
bangunan gedung, jalan dan lain sebagainya.  
Dengan seiring berjalannya waktu untuk dapat mempermudah dalam membangun 
sebuah jalan, manusia juga menciptakan berbagai alat berat. Jenis alat berat 
dikelompokkan berdasarkan fungsinya. Penelitian ini membahas tentang 
bagaiamana cara mendapatkan produktivitas dan menentukan komposisi dump 
truck dan excavator yang ada di lapangan pada proyek. Proyek ini berlokasi di Jalan 
Timpeh V – Timpeh Vi Nagari Kamang, Kecamatan Kamang Baru Sijunjung. Proyek 
ini memiliki bermacam-macam tingkat jenis pekerjaan. Terdiri dari pekerjaan yang 
dilakukan oleh tenaga kerja manusia maupun dengan peralatan mekanis, akan tetapi 
pada pengerjaan galian dan timbunan dalam proyek ini didominasi penggunaan alat 
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berat seperti dump truck dan excavator. Tujuan yang akan dicapai dalam penilitian 
ini antara lain: 

1. Mengetahui nilai produktivitas yang dihasilkan excavator dan dump truck 
pada Proyek Peningkatan Jalan Timpeh V – Timpeh Vi Nagari Kamang, Kecamatan 
Kamang Baru Sijunjung. 

2. Mengetahui kombinasi jumlah alat berat excavator dan dump truck yang 
efisien dari segi biaya dan waktu pada pekerjaan galian Proyek Peningkatan Jalan 
Timpeh V – Timpeh Vi Nagari Kamang, Kecamatan Kamang Baru Sijunjung. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian terdapat pada Jalan Timpeh V – Timpeh Vi Nagari Kamang, 
Kecamatan Kamang Baru Sijunjung. Data yang telah di peroleh dari hasil 
penyelidikan dan survey lapangan dianalisis menggunakan rumus produktivitas 
dalam buku Alat Berat karangan Rochmanhadi Departemen Pekerjaan Umum (1982) 
bertujuan untuk mengetahui nilai kerja dari produktivitas alat berat yang diteliti.  
Dari hasil analisis tersebut,peneliti dapat mengetahui  

1. Berapa nilai produktivitas dari alat tersebut.  
2. Mengetahui kombinasi dan komposisi jumlah alat berat di lapangan. 

Analisa Data 

Excavator  
Waktu siklus (Cms) = waktu gali  + waktu putar isi + waktu putar kosong + waktu 
buang   

 = 9,62 + 4,71 + 3,92 + 3,83  
 = 22,08 detik = 0,367 menit 

Produksi/siklus (q) = q’ x K 
 = 0,305 x 0.8  
 = 0,244 m3 

Produktivitas excavator per jam (m3/jam) 
Q = (q×3600×e)/cm 
Q = (0,244×3600×0,75)/22,08 
Q =  29,842 m3/Jam 
 
Dump truck 

Kecepatan dump truck pada kondisi bermuatan dan pada kondisi kosong  
dapat dicari dari perhitungan secara teoritis dari hasil pengamatan, berikut 
merupakan contoh perhitungannya: 

1.) Kondisi Bermuatan 
Jarak Pembuangan (d) = 3 km 
Jam Berangkat  = 13:50  
Jam Tiba  = 14:00  
Lama Perjalanan (t) = Jam Tiba – Jam Berangkat  
    = 14:00– 13:50  
     = 10 menit ≈ 0,166 jam 
Kecepatan (v)  = d/t 
    = 3km/0,166 

  = 18km/jam 
2.) Kondisi Kosong 
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Jarak Pembuangan (d)  = 3 km 
Jam Berangkat    = 14:01 
Jam Tiba   = 14:09 
Lama Perjalanan (t)   = Jam Tiba – Jam Berangkat 

= 14:09– 14:01 
= 8 menit ≈ 0,133 jam 

Kecepatan (v)  = d/t 
= 3km/0,133 
= 22,5km/jam (4.2.1) 

Perhitungan Analisis Kombinasi Alat Berat 

Excavator 

Jumlah alat (n)    : 3 unit  
Volume galian    : 3.610,015 m3 

Produksi Excavator per jam (Q)   : 29,842 m3/jam  

Produksi excavator seluruh alat  = Q x n 
 = 29,842 m3/jam x 3 unit    
 =  89, 527 m3/jam 

Waktu kerja excavator  =  

                                             =  

 = 40,323 jam ≈ 41 jam 
Biaya alat sewa per jam   = Rp 274.000,00 /jam  
Biaya total sewa alat = Harga Sewa x Waktu kerja x n  
Biaya total sewa alat = Rp 274.000,00 x 41 jam x 3unit  
             = Rp 33.702.000,00  
b. Dump Truck 

Jumlah alat (n)    : 5 unit 
Volume galian    : 3610,015 m3 

 Produksi dump truck per jam  : 10,77 m3/jam 

Waktu kerja Dump Truck  =   

  =   

  = 67,04 jam ≈ 68 jam 
Waktu kerja dump truck   = 68 jam  
Biaya sewa alat per jam   = Rp 87.500,00 /jam  
Biaya total sewa alat    = Harga Sewa x Waktu kerja x n  
Biaya total sewa dump truck  = Rp 87.500,00 x 68 jam x 5 unit  
                = Rp 29.750.000,00 
2. Analisis Alternatif 1 

Pada alternatif 1 digunakan alat berat untuk pekerjaan galian berupa 1unit 
excavator PC75 kapasitas 0,305 m. Jumlah dump truck menyesuaikan produktivitas 
excavator pada tiap galian. 
a. Excavator 

Berikut ini adalah perhitungan pekerjaan galian menggunakan excavator PC75 
kapasitas 0,305 m3. 

Jumlah alat       (n) : 1 unit  

Volume galian           : 3.610,015 m3 
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Produksi Excavator per jam   (Q) : 29,842 m3/jam  

Produksi excavator seluruh alat   = Q x n 
                = 29,842 m3/jam x 1 unit  

     = 29,842 m3/jam 

Waktu kerja excavator   =  

 =   

 =  120,96 jam ≈ 121 jam 
Biaya alat sewa per jam   = Rp 274.000,00 /jam  
Biaya total sewa alat   = Harga Sewa x Waktu kerja x n  
Biaya total sewa alat  = Rp 274.000,00 x 121 jam x 1unit  
   = Rp 33.154.000,00 
b. Dump Truck  

Volume galian  : 3.610,015 m3 
Produksi dump truck per jam  : 10,77 m3/jam  

Produksi excavator  : 29,842 m3/jam  

Jumlah dump truck didapatkan dengan cara membagi nilai produktivitas excavator 
dengan nilai produktivitas dump truck.   

Jumlah dump truck     (n) =   

 =   

 = 2,771 ≈ 3 unit 
Jumlah dump truck/hari  = 3 unit /jam x 7 jam waktu kerja perhari 

 = 21 dump truck / hari 
Waktu kerja dump truck sama dengan waktu excavator dalam pengangkutan 

tanah yang berada di lapangan ke dump truck. Berikut adalah perhitungan untuk 
pekerjaan pengangkutan tanah oleh dump truck. 
Waktu kerja dump truck   = 121 jam  
Biaya sewa alat per jam    = Rp 87.500,00 /jam  
Biaya total sewa alat    = Harga Sewa x Waktu kerja x n  
Biaya total sewa dump truck = Rp 87.500,00 x 121 jam x 3 unit  
                   = Rp 31.762.500,00  
Berikut ini adalah hasil perhitungan kombinasi alat berat alternatif 1 
Tabel  4.4.1 Rekapitulasi Perhitungan Alternatif 1 

 

Alternatif 1 

Jenis Alat Jumlah Alat Durasi (jam) Harga Sewa per jam(Rp) Biaya(Rp) 

 
Excavator 

 
1 

 
121 

Rp                    274.000 Rp33.154.000 

 
DumpTruck 

 
3 

 
121 

Rp                      87.500 Rp31.762.500 

 
Total 

 
242 

 Rp64.916.500 

Sumber : Hasil Perhitungan 
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Gambar 4.4.1 Sketsa pergerakan Alat Berat 1 unit excavator dan 3 unit dump truck 

3. Analisis Alternatif 2 
Pada alternatif 2 digunakan alat berat untuk pekerjaan galian berupa 2 uniti 

excavator PC75 kapasitas 0,305 m. Jumlah dump truck menyesuaikan produktivitas 
excavator pada tiap galian. 
a. Excavator 

Berikut ini adalah perhitungan pekerjaan galian menggunakan excavator PC75 
kapasitas 0,305 m3.  
Jumlah alat     (n) : 2 unit  

Volume galian  : 3.610,015 m3 

Produksi Excavator per jam (Q) : 29,842 m3/jam  
Produksi excavator seluruh alat  = Q x n 

 = 29,842m3/jam x 2 unit  
 = 59,684 m3/jam 

Waktu kerja excavator  =  

  =  

  = 60,48 jam ≈ 61 jam 
Biaya alat sewa per jam   = Rp 274.000,00 /jam  
Biaya total sewa alat  = Harga Sewa x Waktu kerja x n  
Biaya total sewa alat  = Rp 274.000,00 x 61 jam x 2 unit  
   = Rp 33.428.000,00  
b. Dump truck 

Volume galian  : 3.610,015 m3 

 Produksi dump truck per jam  : 10,77 m3/jam  

Produksi excavator  : 52,704 m3/jam  

Jumlah dump truck didapatkan dengan cara membagi nilai produktivitas excavator 
dengan nilai produktivitas dump truck.   

Jumlah dump truck   (n) =   

=   

= 5,542 ≈ 6 unit 
Jumlah dump truck/hari = 6 unit /jam x 7 jam waktu kerja perhari 

= 42 dump truck / hari 
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          Waktu kerja dump truck sama dengan waktu excavator dalam pengangkutan 
tanah yang berada di lapangan ke dump truck. Berikut adalah perhitungan untuk 
pekerjaan pengangkutan tanah oleh dump truck. 
Waktu kerja dump truck   = 61 jam  
Biaya sewa alat per jam    = Rp 87.500,00 /jam  
Biaya total sewa alat     = Harga Sewa x Waktu kerja x n  
Biaya total sewa dump truck    = Rp 87.500,00 x 61 jam x 6 unit  
                   = Rp 32.025.000,00  
Berikut ini adalah hasil perhitungan kombinasi alat berat alternatif 2  
Tabel  4.4.2 Rekapitulasi Perhitungan Alternatif 2 

Alternatif 2 

Jenis Alat Jumlah Alat Durasi (jam) Harga Sewa per jam(Rp) Biaya(Rp) 

 
Excavator 

 
2 

 
61 

 
 

 
Rp 274.000 Rp33.428.000 

 
Dump Truck 

 
6 

 
61 

 
 

 
Rp 87.500 Rp32.025.000 

 
Total 

 
122 

  
Rp65.453.000 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 
Pada alternatif 3 digunakan alat berat untuk pekerjaan galian berupa 3 uniti 
excavator PC 75 uu kapasitas 0,305 m. Jumlah dump truck menyesuaikan 
produktivitas excavator pada tiap galian. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.4.2 Sketsa pergerakan alat berat 2 unit excavator dan 6 unit dump truck. 
a. Excavator 

 
Berikut ini adalah perhitungan pekerjaan galian menggunakan 
excavator PC75  kapasitas 0,305 m3. 
Jumlah alat     (n) : 3 unit  
Volume galian  : 3.610,015 m3 

Produksi Excavator per jam  (Q) : 29,842 m3/jam  
Produksi excavator seluruh alat  = Q x n 

   = 29,842 m3/jam x 3 unit  
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   = 89,52 m3/jam 

Waktu kerja excavator    =  

   =  

 = 40,32 jam ≈ 41 jam 
Biaya alat sewa per jam   = Rp 274.000,00 /jam  
Biaya total sewa alat  = Harga Sewa x Waktu kerja x n  
Biaya total sewa alat  = Rp 274.000,00 x 41 jam x 3 unit  
  = Rp 33.702.000,00   
b. Dump truck 

Volume galian : 3.610,015 m3 
Produksi dump truck per jam  : 10,77 m3/jam  
Produksi excavator : 89,52 m3/jam  
Jumlah dump truck didapatkan dengan cara membagi nilai produktivitas excavator 
dengan nilai produktivitas dump truck.   

Jumlah dump truck (n) =   

  =  

  = 8,31 ≈ 9 unit 
Jumlah dump truck/hari  = 9 unit /jam x 7 jam waktu kerja perhari 

 = 63 dump truck / hari 
Waktu kerja dump truck  = 41 jam  
Biaya sewa alat per jam   = Rp 87.500,00 /jam  
Biaya total sewa alat   = Harga Sewa x Waktu kerja x n  
Biaya total sewa dump truck   = Rp 87.500,00  x 41 jam x 9 unit  
          = Rp 32.287.500,00  
Berikut ini adalah hasil perhitungan kombinasi alat berat alternatif 3  
Tabel  4.4.3 Rekapitulasi Perhitungan Alternatif 3 

Alternatif 3 
Jenis Alat Jumlah Alat Durasi (jam) Harga Sewa per jam(Rp) Biaya(Rp) 

 
Excavator 

 
3 

 
41 

 
Rp 

 
274.000 

Rp33.702.000 

Dump 
Truck 

 
9 

 
41 

Rp 87.500 Rp32.287.500 

 
Total 

 
82 

  Rp65.989.500 

Sumber : Hasil Perhitungan 
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Gambar 4.4.3 Sketsa pergerakan alat berat 3 unit excavator dan 9 unit dump truck 
 
Pembahasan 
Dari hasil perhitungan alternatif 1, alternatif 2, dan alternatif 3 dapat dilihat pada 
hasil rekapitulasi perbandingan alternatif kombinasi alat berat ditinjau dari segi 
biaya dan waktu. Berikut dibawah ini perhitungannya: 

 
Tabel 4.5.1 Hasil Rekapitulasi Perbandingan Alternatif dengan existing) 

 
Keterangan 

 
Existing 

 
Alternatif 1 

 
Alternatif 2 

 
Alternatif 3 

Biaya Rp Rp63.452.000 Rp64.916.500 Rp65.453.000 Rp65.989.500 

% 100% 2,31% 3,15% 4% 
Waktu jam 109 jam 242 jam 122 jam 82 jam 

% 100% 112,02% 11,93% -24,77% 
Jenis 

Alat 
Excavator 3 1 2 3 

Dump 
Truck 

  5 3 6 9 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 
Pada Tabel 4.5.1 dapat dilihat hasil perbandingan antara ketiga alternatif.  Pada 
Alternatif 1 menggunaakan alat berat 1 unit excavator PC75 dan 3 unit dump truck.  
Alternatif 2 menggunakan alat berat 2 unit excavator PC75 dan 6 unit dump truck. 
Alternatif 3 menggunakan alat berat 3 unit excavator PC75 dan 9 unit dump truck. 
Mengacu pada perhitungan perbandingan kondisi di lapangan (existing) dengan 
kondisi alternatif, jika diperoleh nilai (-) maka durasi pekerjaan bisa diselesaikan 
lebih singkat dan biaya yang dikeluarkan lebih kecil, sedangkan jika diperoleh nilai 
positif (+), maka durasi pekerjaan diselesaikan lebih lama dan biaya lebih besar. 
Dari segi biaya, perhitungan  pada alternatif 3 yang menggunakan 3 unit excavator 
Komatsu PC75 dan 9 unit dump truck Mitsubishi kapasitas 7 m3 memiliki selisih 
biaya yang relatif besar dibanding kondisi asli di lapangan (existing) dan alternatif 
lain, yaitu sebesar Rp2.537.500,00 (+4,00%) tetapi memiliki selisih waktu kerja selama 
-27 jam (-24,77%) yang artinya lebih cepat dari kondisi lapangan (existing). 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, alternatif 3 sangat di rekomendasikan untuk 
diterapkan pada pelaksanaan proyek. 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil analisis perhitungan, berikut adalah kesimpulan dari masalah yang 
dirumuskan: 

1. Nilai produktivitas alat berat berat excavator Komatsu PC75 sebesar 29,84 m3 
/jam dan  Produksi dump truck per jam : 10,77 m3/jam. 

2. Kombinasi alat berat dari hasil perhitungan untuk pekerjaan galian dan 
pemindahan tanah dimana dari segi biaya, perhitungan  pada alternatif 3 
yang menggunakan 3 unit excavator Komatsu PC75 dan 9 unit dump truck 
Mitsubishi kapasitas 7 m3 memiliki selisih biaya yang relatif besar dibanding 
kondisi asli di lapangan (existing) dan alternatif lain, yaitu sebesar 
Rp2.537.500,00 (+4,00%) tetapi memiliki selisih waktu kerja selama -27 jam (-
24,77%) yang artinya lebih cepat dari kondisi lapangan (existing). 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, alternatif 3 sangat di rekomendasikan 
untuk diterapkan pada pelaksanaan proyek. 
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